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ABSTRAK

Muhamad Dadan Wildanuddin. NIM: 2283110021. Pengaturan Wali Nikah
Dalam Hukum Positif Indonesia Ditinjau Dari Perspektif Mubadalah

Pengaturan wali nikah dalam hukum positif Indonesia merupakan syarat sah
perkawinan yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 19 jo Pasal 20.
Namun, pengaturan tersebut masih cenderung difahami forrmalistik sehingga
berpotensi mengesampingkan prinsip keadilan dan kesalingan. Prinsip Mubadalah
digunakan untuk meninjau ulang konsep wali nikah dengan mengedepankan relasi
timbal balik dan kemaslahatan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
dirancang untuk menjawab rumusan masalah terkait persyaratan adanya wali nikah
bagi perempuan, orang yang berhak menjadi wali nikah serta analisis umum
mengenai keberadaan dan orang yang berhak mnejadi wali dalam hukum positif
Indonesia ditinjau dari perspektif Mubadalah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
konseptual. Teknik pengumpulan data meliputi library research dan wawancara
mendalam dengan tokoh yang berkaitan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tiga tahapan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan teknik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persyaratan adanya wali nikah bagi
perempuan dalam perspektif Mubadalah bertujuan untuk memberikan
perlindungan karena mengandung kemaslahatan yang lebih besar. Dalam hukum
positif Indonesia, penetapan laki-laki sebagai wali nikah secara Mubdadalah
seharusnya dipahami secara fungsional, yaitu selama ia menjalankan tugas
perwalian dengan baik. Oleh karena itu, perempuan pada prinsipnya memiliki
peluang yang sama untuk menjadi wali nikah. Keberadaan wali nikah sebagai rukun
bagi perempuan telah memenuhi prinsip keadilan (‘adalah) karena mampu
meminimalkan kemafsadatan dan memperbesar kemaslahatan. Sementara itu,
pembatasan wali nikah hanya pada laki-laki merupakan konstruksi historis yang
bersifat kontekstual dan terbuka untuk ditinjau kembali.

Kata kunci: wali nikah; Indonesia; Mubadalah



ABSTRACT

Muhamad Dadan Wildanuddin. Student ID: 2283110021. The Regulation of Marriage
Guardianship in Indonesian Positive Law from the Mubdadalah Perspective

The regulation of marriage guardians (wali nikah) in Indonesian positive
law constitutes a legal requirement for the validity of marriage as stipulated in
Articles 19 and 20 of the Compilation of Islamic Law. However, this regulation is
still predominantly understood in a formalistic manner, which potentially
marginalizes the principles of justice and reciprocity. The principle of Mubadalah
is employed to reassess the concept of marriage guardianship by emphasizing
reciprocal relations and public benefit (maslahah). Based on this context, this study
aims to address several research questions concerning the requirements for the
presence of a marriage guardian for women, the individuals entitled to act as
marriage guardians, and a general analysis of the existence and eligibility of
marriage guardians in Indonesian positive law from the Mubadalah perspective.

This study adopts a qualitative method with a conceptual approach. Data
were collected through library research and in-depth interviews with relevant
figures. Data analysis was conducted using the interactive model of Miles and
Huberman, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing.
Data validity was strengthened through source and technique triangulation.

The findings indicate that the requirement for a marriage guardian for
women, from the Mubddalah perspective, is intended to provide protection due to
its greater public benefit. In Indonesian positive law, the designation of men as
marriage guardians should be understood functionally within the Mubadalah
framework, namely insofar as they properly fulfill the responsibilities of
guardianship. Therefore, in principle, women have equal opportunities to serve as
marriage guardians. The existence of a marriage guardian as a pillar of marriage
for women fulfills the principle of justice (‘adalah), as it minimizes harm
(mafsadah) and maximizes benefit (maslahah). Meanwhile, the restriction of
marriage guardianship solely to men is a historical construction that is contextual
in nature and remains open to reinterpretation.

Keywords: marriage guardian, Indonesia;, Mubadalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)

XV
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d Jim J Je
c Ha h ha (d:;%f,l:ht)itik di
z Kha Kh ka dan ha
L Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er
B) Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
5 Dad d de (debr;%::ht)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b 7a 3 zet (dir:;;vaélh‘;itik di
d ‘ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
< Fa f ef
é Qaf q ki
g Kaf k ka




XVii

J Lam 1 el

e Mim m em

© Nun n en

k) Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
. Kasrah i 1
- Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 U{ kataba
2 J_._g fa'ala
3 TS suila
4 | &S kaifa
5 1J JE= haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur:u s Nama
Latin

TN Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
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Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas

o

Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

Jé gala

@3 rama

a3 qila

| W N

J JH yaqiilu

4.

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

No.

Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

JbY iofy | Raudat al-Atfal




P 3)5-45‘ i -\.J\ Al-Madinah Al-
Munawwarah

3 | b Talhah

4 u\; Karamah

5 Mbu Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)

XX

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 :r")":“ mudarris
2| s mufassir
3 |z Muhammad
4 ;,\_‘j, musallam
5 M\ asy-Syams

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| ik ta’khuzu
2 :;...; syai’un




3 0z 331 an-nau’u
4 | & Inna

C. Kata Sandang

XXi

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 HERL ar-rajulu
2 (;_w\ al-qalamu
30| J%E al-jalalu
4 &?‘J\ ar-Rahman
5 A asy-Syams

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 u")‘)‘ N 3ee g\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
2 Bl § w}; ) - Bismillahi majrehda wa mursaha

E. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1| sadw & b dad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu [illahi rabbil “alamin
2 ('_,J_u uﬁsjj\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1 ey ”3, 25 Allaahu gafurun rahim

2 lws g

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru

jami an

F. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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